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PENDAHULUAN 

Keberhasilahan pendidikan di sekolah dapat diukur dengan pencapaian  

prestasi akademik siswa yang tinggi (Santo, Kimbay & Werang, 2018). 

Pencapaian prestasi akademik penting, karena menjadi sebuah petunjuk untuk 

dapat menilai peningkatan kualitas pendidikan nasional suatu bangsa 

(Damrongpanit & Pittayanon, 2010). Selain itu, dapat menjadi salah satu indikator 

keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dan merupakan 

salah satu dari tujuan belajar siswa (Sa’adah & Ariati, 2018). 

Prestasi akademik adalah gambaran kemampuan siswa atas hasil perilaku 

belajar yang menghasilkan sebuah kemampuan, ketrampilan, kecakapan dan 

pengetahuan pada hal baru (Haque, 2015). Prestasi akademik merupakan bentuk 

penilaian tertulis yang diwujudkan dengan angka atau nilai dari hasil pengukuran 

belajar siswa (Salvin, 2010). Prestasi akademik diartikan sebagai hasil belajar 

seseorang yang diperoleh dari suatu proses pembelajaran yang telah dilalui 

sebelumnya kemudian dilakukan evaluasi atau penilaian oleh guru kepada 

siswanya (Hasibuan, 2018). Cara pengukuran prestasi akademik siswa melalui 

skor atau nilai tes pada mata pelajaran yang telah distandarisasi sebelumnya oleh 

sekolah (Fineburg, 2009) 

Keberhasilan siswa dalam bidang akademik ditandai dengan prestasi 

akademik yang dicapai, ditunjukkan melalui nilai yang diperoleh dari berbagai 

bidang studi. Untuk mencapai prestasi akademik dipangaruhi oleh faktor internal 

yaitu intelegensi, konsep diri, efikasi diri dan lainnya serta faktor eksternal 

antaralain keluarga (orangtua), lingkungan akademik dan status sosial (Garkaz,
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Banimahd & Esmaeili, 2011). Faktor lain yang penting untuk mencapai prestasi 

akademik adalah pemanfaatan media belajar oleh guru, pengelolaan kelas dan 

kompetensi guru. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif dan signifikan antara kompetensi guru sekolah dasar dalam mendiagnosis 

kesulitan belajar siswa, pemanfaatan media belajar dan mengelola kelas dengan 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 46,5% (Pingge & Wangid, 2016). 

Penelitian lain pada siswa sekolah dasar kelas empat, menemukan bahwa motivasi 

belajar dan yang berkaitan dengan dinamika keluarga merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi pencapaian prestasi pada siswa. Motivasi belajar yang 

rendah menjadikan siswa kurang berusaha dalam mencapai prestasi, terlebih 

kurangnya perhatihan dari orangtua berupa dukungan dan bantuan dapat 

mempengaruhi rendahnya pencapaian belajar siswa (Rahmawati, 2018). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa faktor orangtua penting untuk mencapai prestasi siswa 

sekolah dasar. 

Tahap perkembangan anak usia sekolah dasar, peran atau perhatian orangtua 

sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan di masa depan (Trianingsih, 

2016). Pendidikan pertama yang diterima dalam keluarga akan dijadikan anak 

sebagai dasar untuk mencapai keberhasilan pendidikan selanjutnya. Faktor 

orangtua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi 

rendahnya pendidikan orangtua, besar kecilnya penghasilan, perhatihan dan 

bimbingan orangtua turut mempengaruhi pencapaian akademik siswa (Indriana, 

Widowati & Surjanti, 2016).  
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Faktor keluarga (orangtua) menekankan bahwa kepedulian orangtua terkait 

pendidikan anak dapat mempengaruhi pencapaian prestasi akademik (Ningrum & 

Sobri, 2015). Orangtua bertanggung jawab memberikan pendidikan dasar, 

mengawasi proses belajar anak dan terlibat meningkatkan prestasi pendidikannya 

(Sukhbaatar, 2014). Efek dari keterlibatan orangtua dalam belajar salah satunya 

siswa menjadi sukses dalam pembelajaran di sekolah, karena orangtua 

mendukung dan terlibat dalam pendidikan siswa (Sinaga, 2018). Oleh karena 

untuk meningkatkan prestasi akademik siswa sekolah dasar, orangtua di anggap 

sebagai alat yang ampuh dan bertanggung jawab atas pencapaian prestasi 

akademik di sekolah (Wang, Hill, & Hofkens, 2014).  

Perilaku keterlibatan orangtua memiliki efek positif pada kegiatan belajar 

siswa dan prestasi akademik siswa (Yulianti, Denessen, & Droop, 2017). Program 

keterlibatan orangtua yang dilakukan di rumah menawarkan potensi terbesar 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Crosby, Rasinski, Padak, & Yildirim, 

2015). Keterlibatan orangtua diyakini mampu meningkatkan berbagai hasil 

akademik, termasuk pencapaian yang tinggi (Park & Holloway, 2017). Kekuatan 

keterlibatan orangtua memungkinkan anak-anak mencapai prestasi akademis yang 

baik (Magwa & Mugari, 2017) 

Keterlibatan orangtua dalam pengarahan, pendampingan belajar dan 

partisipasi orangtua yang signifikan dalam kegiatan yang berhubungan dengan 

pendidikan diperlukan untuk mencapai keberhasilan belajar siswa (Park & 

Holloway, 2018; Jannah, 2015). Keterlibatan orangtua dianggap sebagai perilaku 

orangtua di rumah dan perilaku orangtua yang terkait urusan pendidikan anak 
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mereka di sekolah (Bakker & Denessen, 2007; Wilder, 2014). Komitmen aktif 

orangtua untuk ikut serta pada perkembangan akademik anak juga merupakan 

bentuk keterlibatan orangtua  pada pendidikan anak (Yulianti, Denessen, & 

Droop, 2017). Sikap positif orangtua terhadap pendidikan, sekolah, dan guru 

merupakan tolak ukur keterlibatan orangtua (Topor, Keane, Shelton, & Calkins, 

2010).  

Penelitian terhadap 1,590 orang tua dari 6 sekolah didapatkan temuan bahwa 

tugas keterlibatan orangtua sangat berhubungan dengan prestasi belajar siswa 

ditandai dengan adanya interaksi orangtua anak dalam membicarakan atau 

membahas isu-isu yang berhubungan dengan sekolah (Sad, 2012). Keterlibatan 

orangtua dikatagorikan menjadi pelatih, penyedia, administrator,  dan pendukung. 

Peran ini menyoroti bahwa orangtua terlibat secara emosional, penginformasian 

dan pemberi dukungan sehingga memungkinkan anak untuk megembangkan 

kemajuan prestasinya (Knight, Dorsch, Osai, Haderlie, & Sellars, 2016). 

Keterlibatan orangtua masih menjadi permasalahan yang dialami dalam 

berlangsungnya proses belajar anak. Fenomena yang terjadi, para orangtua tidak 

berpartisipasi dengan aktif dalam program sekolah karena mereka sibuk dengan 

pekerjaan mereka. Hal ini juga dapat dikatakan bahwa kurangnya komunikasi 

antara orangtua dan sekolah. Bukti dari kenyataan ini adalah kehadiran orangtua 

di kegiatan sekolah tahun 2016-2017 hanya 74% dari orangtua (Wulandary & 

Herlisa, 2018). Menurut hasil survei yang dilakukan di antara 42 orang tua siswa 

tahun ke-4 tingkat dasar, 70% orangtua menjawab bahwa ada komunikasi kepada 

anak tentang pembelajaran di kelas mereka, dan 60% menyatakan mereka 
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membantu anak-dalam mengerjakan pekerjaan rumah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keterlibtan orangtua di rumah dan di sekolah belum 

dijalankan dengan maksimal (Sukhbataatar, 2014). Selain kesibukan pekerjaan, 

kurangnya keterlibatan orangtua dipengaruhi latar belakang sosial ekonomi yang 

rendah (Daniel, 2015).  

Pendapatan keluarga menjadi faktor yang berpengaruh pada keterlibatan 

orangtua di sekolah. Karena, kemiskinan membatasi kemampuan orangtua 

mendapatkan sumber daya untuk pendidikan anak (Erdener & Knoeppel, 2018). 

Keluarga kelas menengah memiliki sumber daya yang sesuai dengan harapan 

sekolah, sebaliknya orangtua dengan pengasilan rendah cenderung untuk 

mengekspresikan keprihatinan mereka tentang praktik sekolah (Park& Holloway, 

2018).  

Prestasi Akademik 

Prestasi akademik ialah hasil pencapaian seorang peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar-mengajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi 

akademik diwujudkan melalui penilaian skor angka akademik yang tercantum 

dalam buku rapor. Seorang guru memiliki wewenang khusus untuk memberikan 

penilaian kepada setiap siswa yang telah selesai mengikuti pembelajaran tertentu 

sebagai refelsi dari kemampuan akademik siswa (Dariyo, 2017). Prestasi 

akademik juga diartikan sebagai kecakapan nyata atau actual ability, yaitu 

kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji sekarang juga karena 

merupakan hasil usaha atau belajar yang bersangkutan dengan teknik tertentu 

(Murti & Prasetio, 2018). 
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Beberapa metode yang digunakan untuk mengukur prestasi akademik anak 

yaitu, nilai prestasi standar tes, skala penilain guru terhadap kinerja akademik, dan 

nilai rapor. Tes prestasi standar adalah instrumen yang bertujuan untuk menilai 

keterampilan dan kemampuan anak-anak belajar melalui instruksi langsung dalam 

berbagai bidang studi termasuk membaca, matematika, dan menulis. Sedangkan 

skala penilaian guru memungkinkan guru untuk menilai karya akademis siswa 

dibandingkan dengan siswa lain di kelas, dan memungkinkan untuk peningkatan 

pada jangkauan yang lebih luas terkait tugas-tugas akademik daripada diperiksa 

pada tes prestasi standar. Beberapa metode yang digunakan untuk mengukur 

prestasiak ademik siswa yaitu, nilai prestasi standar tes, skala penilaian guru 

terhadap kinerja akademik, dan nilai rapor. Nilai rapor digunakan oleh guru untuk 

melaporkan prestasi akademik siswa, karena studi awal anak SD menemukan 

kurangnya system penilaian standar dan keseragaman evaluasi studi anak (Topor, 

Keane, Shelton, & Calkins, 2010). 

Keterlibatan Orangtua 

Keterlibatan orangtua merupakan cara dimana orangtua mendukung 

pendidikan anak-anak mereka dalam perkataan dan perbuatanserta melibatkan diri  

di lingkungan sekolah atau di rumah (Miksic, 2015). Dalam pendidikan 

keterlibatan orangtua sebagai interaksi antara orangtua, sekolah dengan anak agar 

anak memperoleh manfaat keberhasilan di sekolah (Te-wang & Sheikh-Khalil, 

2014). Keterlibatan orangtua yang interaktif, mampu mempengaruhi 

pembelajaran, perkembangan anak, guru dan program sekolah, serta keluarga. 

Efektivitas program sekolah dapat dilakukan dan disesuaikan dengan masukan 
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dari orangtua karena keterlibatannya pada sekolah membantu untuk memperkuat 

program yang sesuai dengan kebutuhan keluarga (Hakyemez, 2015). 

Hasil temuan ilmiah terdahulu menyatakan bahwa keterlibatan orangtua 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Orangtua yang terlibat aktif di 

kegiatan sekolah, memeriksa dan membantu anak-anak dengan pekerjaan rumah 

dapat mengontrol prestasi akademik anak-anak di sekolah (Ross, 2016). Orangtua 

yang berperan dalam memberikan motivasi pada anak, membantu menyelesaikan 

pekerjaan rumah, menumbuhkan kepercayaan diri pada anak dan memberikan 

waktu serta energinya untuk terlibat dalam pendidikan anak dapat membantu anak 

berhasil di sekolah (Gonida & Cortina, 2014). Ditambah fakta penelitian terdahulu 

yang ditemukan oleh Moroni, Dumont, Trautwein, Niggli & Baeriswyl (2015) 

menemukan bahwa ketika keterlibatan orangtua dipersepsikan sebagai pendukung 

pekerjaan rumah maka akan berhubungan positif dengan prestasi siswa, tetapi 

ketika orangtua dipersepsikan sebagai pengganggu dan pengendali proses 

pekerjaan di rumah, bantuan mereka berhubungan negatif dengan prestasi siswa. 

Penelitian sebelumnya oleh Qomariyah (2015) mengungkapkan bahwa 

keterlibatan orangtua dalam proses belajar anak dapat menghasilkan perubahan 

dan dapat meningkatkan potensi anak.  Hal ini menunjukkan bahwa orangtua 

merupakan penanggung jawab utama pendidikan anak dan perhatian orangtua, 

akan berpengaruh terhadap prestasi belajar. Orangtua yang sepenuhnya 

memberikan perhatian maka prestasi belajar anak akan menjadi baik.  Perhatian 

orangtua diwujudkan dalam bentuk perhatian yang diberikan dengan cara 
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memberi waktu untuk belajar yang cukup, menumbuhkan minat dengan cara 

memberi motivasi sehingga dapat mempengaruhi ketekunan siswa dalam belajar. 

Porumbu & Necsoi (2013) melakukan studi literatur penelitian tentang 

hubungan antara keterlibatan orangtua terhadap pencapaian akademik anak. 

keterlibatan orangtua yang dimaksudkan yaitu, gaya pola asuh, harapan dan 

aspirasi orangtua, aturan rumah dan pengawasan orangtua, komunikasi antara 

orangtua dan anak, aktivitas anak di rumah, sikap orangtua terhadap sekolah 

(memeriksa tugas sekolah anak, komunikasi orangtua terhadap guru, dan 

keterlibatan orangtua dalam aktivitas sekolah anak). Hasil ulasan studi literatur 

yang mereka lakukan mendukung bukti bahwa keterlibatan orangtua secara positif 

berkaitan dengan pencapaian akademik siswa.  

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Anak usia sekolah dasar dalam tingkat perkembangannya sangat 

memerlukan perhatian khusus baik dari orangtua maupun guru. Anak usia SD 

adalah anak yang berada pada rentang usia 6 sampai 13 tahun dengan 

karakteristiknya yang unik. Pentingnya peran orangtua dan guru dalam mendidik 

anak menjadi dasar terbentuknya karakter serta keberhasilan anak di masa depan 

(Trianingsih, 2016). 

Siswa yang mengikuti pendidikan sekolah dasar (SD) menurut teori kognitif 

Piaget, berada pada dua fase yaitu pertama fase operasional konkret (7-11 tahun) 

adalah fase dimana anak sudah dapat memfungsikan akalnya untuk berfikir logis, 

rasional dan objektif. Pada fase pertama, proses belajar yang dilakukan dengan 

cara menghadirkan contoh langsung dari materi yang dipelajari (modeling). Kedua 
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fase operasional formal (11-12 tahun keatas) adalah fase dimana anak sudah dapat 

memikirkan sesuatu yang akan atau mungkin terjadi (hipotesis) dan sesuatu 

bersifat abstrak, fase ini anak dapat berfikir secara kritis. Sehingga pentingnya 

pemahaman terhadap setiap tingkatan kemampuan kognitif anak tersebut menjadi 

pedoman prioritas dalam proses penyelenggaraan pendidikan (Bajuri, 2018). 

Teori Sistem Keluarga 

Teori sistem keluarga memandang keluarga sebagai satu kesatuan yang 

memiliki strukstur, senantiasa berkembang dan melakukan adaptasi dengan 

adanya perubahan situasi maupun kondisi untuk dapat memepertahankan 

kontinuitasnya. Pendekatan teori sistem memandang keluarga sebagai kelompok 

yang memiliki sistem hirarki, yang berarti bahwa dalam keluarga terdapat 

subsitem yang membuat kualitas keluarga ditentukan oleh kombinasi dari kualitas 

setiap individu atau relasi dua pihak. Teori sistem keluarga memiliki konsep yang 

memandang keluarga sebagai sebuah sistem yang bekerja dalam konteks social 

dan memiliki tiga kompenen. Pertama, struktur keluarga berupa sistem 

sosiokultural yang terbuka dan transformasi. Kedua, keluarga senantiasa 

berkembang melalui sejumlah tahap yang mensyaratkan penstrukturan. Ketiga, 

keluarga beradaptasi dengan perubahan situasi kondisi dalam usahanya untuk 

mempertahankan kontinuitas dan meningkatkan pertumbuhan psikososial tiap 

anggotanya (Lestari, 2012). 

Kesadaran pengasuhan merupakan modal penting untuk melaksanakan tugas 

pengasuhan anak yang menghabiskan waktu dan melelahkan tidak terasa sebagai 

beban. Kesadaran pengasuhan juga berperan membangkitkan kesulitas yang 
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muncul dalam melakukan tugas pangasuhan. Gaya pengasuhan perlu dilakukan 

secara fleksibel sesuai dengan keunikan karakter anak, tahap perkembangan anak 

dan situasi yang sedang dihadapi. Orangtua dalam pengasuhannya merupakan 

fasilitator bagi perkembangan anak agar dalat menjadi pribadi yang tangguh. 

Pendekatan tipologi pengasuhan oleh Baumrid mengajukan empat gaya 

pengasuhan yaitu otoritatif, otoriter, permisif dan tidak peduli. Gaya pengasuhan 

tersebut merupakan serangkaian sikap yang ditunjukkan oleh orangtua kepada 

anak untuk menciptakan iklam emosi yang melingkupi interaksi orangtua dengan 

anak (Lestari, 2012).  

Berdasarkan penelitian terdahulu serta pemaparan masalah diatas, maka 

peneliti bermaksud untuk menemukan pola keterlibatan orangtua pada pencapaian 

prestasi akademik siswa. Adapun kebaharuan penelitian ini yaitu pada tujuan 

penelitian dan informan penelitian. Penelitian ini berusaha menemukan pola 

keterlibatan orangtua pada pencapaian prestasi akademik siswa. Sementara pada 

subjek penelitian, dibatasi hanya pada orangtua yang memiliki anak usia sekolah 

dasar kelas atas yang sedang tidak mengikuti bimbingan belajar. Sehingga dari 

hasil penelitian ini, didapatkan gambaran pola keterlibatan orangtua yang aktif di 

rumah dan di sekolah tanpa mengalihkan keterlibatan pendampingan belajar pada 

anak di lembaga bimbingan belajar. Dalam penelitian ini, pencapaian prestasi 

belajar siswa di tunjukkan dengan tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran 

yang berupa pengetahuan yang dipelajari di sekolah, serta ditunjukkan berupa 

nilai hasil ujian atau ulangan harian pada seluruh mata pelajaran selama satu 

semester. 
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 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana keterlibatan orangtua pada 

pencapaian prestasi akademik siswa sekolah dasar. Sedangkan tujuan penelitian 

ini untuk menemukan pola keterlibatan orangtua pada pencapaian prestasi 

akademik siswa sekolah dasar. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana pola keterlibatan orangtua dalam mendampingi siswa sekolah dasar 

mencapai prestasi akademik? (2) Bagaimana pembagian peran antara ayah dan ibu 

dalam mendampingi siswa sekolah dasar mencapai prestasi akademik? 

 


